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Membeli merupakan kegiatan yang dilakukan orang atau konsumen untuk mendapatkan barang 
yang diinginkan. Makanan adalah salah satu contoh barang yang diinginkan konsumen. Makanan bisa 
diperoleh dengan cara membeli di toko, tetapi akan menjadi kendala jika toko tutup. Perkembangan 
teknologi menjadi gagasan terciptanya sebuah alat yang mampu melakukan penjualan secara otomatis. 
Alat tersebut sering disebut dengan mesin penjual otomatis (vending machine). Tujuan penelitian ini 
adalah merancang sebuah mesin penjual otomatis untuk mengatasi masalah yang dialami konsumen dan 
sebagai bahan pembelajaran. 
Alat ini menggunakan PLC Zelio SR2B201BD sebagai pengontrol utama. Sensor photodioda 
digunakan untuk mendeteksi uang logam Rp 500,00 (perak). Motor DC digunakan untuk mendorong 
makanan dan LDR sebagai pendeteksi makanan yang dikeluarkan.  Makanan terdiri atas tiga jenis 
dengan harga yang berbeda. Makanan dapat dipilih apabila nilai nominal uang yang dimasukkan sama 
atau lebih besar dari harga makanan yang akan dipilih. 
Pengguna yang memasukkan uang satu kali hanya dapat memilih makanan seharga Rp 
500,00 . Memasukkan uang dua kali dapat memilih makanan seharga Rp 500,00  atau Rp 
1.000,00. Memasukkan uang tiga kali dapat memilih makanan seharga Rp 500,00 , Rp 1.000,00, 
atau Rp 1.500,00. Pembelian tidak dapat dibatalkan apabila uang telah masuk dan tidak ada 
uang kembalian. Mesin akan mereset dan uang yang telah dimasukkan tidak dapat diambil  jika 
pengguna tidak menentukan pilihan selama 30 detik setelah memasukkan uang. Hasil 
keberhasilan alat dari 71 kali percobaan adalah 68 kali dan  3 kali gagal. Persentase 
keberhasilan pengujian terhadap sistem mencapai 95,77%. 




Toko atau kedai adalah sebuah tempat 
terjadinya kegiatan perdagangan atau jual beli 
dengan jenis benda atau barang yang khusus. 
Ada banyak jenis toko dilihat dari barang yang 
dijual. Toko makanan misalnya, yaitu toko 
yang menjual beberapa jenis makanan. 
Makanan yang dijual bisa berupa snack atau 
makanan ringan. 
Salah satu pelaku dalam kegiatan jual beli 
adalah konsumen atau pembeli. Pembeli 
merupakan orang yang memerlukan atau 
memakai barang atau jasa yang ditawarkan. 
Saat pembeli ingin membeli makanan pembeli 
bisa langsung pergi ke toko makanan. Akan 
tetapi, jika toko tutup atau waktu malam hari 
tidak ada toko yang buka, pembeli akan 
membeli di mana? Pembeli harus bersabar 
menunggu sampai toko buka atau esok 
paginya. 
Vending Machine (mesin penjual otomatis), 
dapat mengatasi masalah pembeli tersebut.  
Vending Machine adalah suatu mesin yang 
dapat mengeluarkan barang yang diinginkan 
pembeli. Pengoperasian mesin ini cukup 
mudah. Pembeli memasukkan sejumlah koin 
 tertentu dan menekan tombol sesuai dengan 
barang yang dikehendaki. 
Mesin penjual otomatis adalah karya Heron 
yang berasal dari Alexandria. Heron adalah 
seorang insinyur matematika abad pertama. 
Mesin penjual otomatis modern pertama 
diperkenalkan di London, Inggris pada awal 
1880-an, yaitu mesin penjual kartu pos 
otomatis. Mesin penjual otomatis pertama di 
Amerika Serikat dibangun pada tahun 1888 
oleh Perusahaan Gum Thomas Adams dan 
menjual permen karet di Kota New York. Saat 
ini, di negara maju seperti  Jepang, mesin 
penjual otomatis banyak dijumpai di banyak 
tempat (www.inventors.about.com). 
Terciptanya mesin penjual otomatis dapat 
mengatasi masalah pembeli dan menjadi 
peluang usaha. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi  sangat berperan dalam 
terciptanya mesin ini. Tidak heran jika kelak 
mesin penjual otomatis akan menggantikan 
peran toko dalam perdagangan.  
 
2.  METODE PENELITIAN 
Proses penelitian dan perancangan melalui 
berbagai tahap secara sistematis, agar 
diperoleh data dan informasi yang akurat. 
Mulai dari pengumpulan data, perancangan, 
pembuatan alat, pengujian, hingga analisis 
hasil sistem. 
Rancangan alat terdiri atas empat bagian 
utama. Pertama bagian masukan terdiri atas 
tombol A, B, C, dan penerima koin (coin 
acceptor). Kedua bagian kontrol terdapat PLC 
yang digunakan untuk menjalankan semua 
instruksi yang diproses. Ketiga bagian 
keluaran terdiri atas motor A, B, dan C yang 
digunakan untuk mendorong setiap jenis 
makanan. Keempat bagian catu daya 
digunakan sebagai sumber tegangan pada 
setiap rangkaian. Gambar 1 menunjukkan blok 
diagram secara garis besar perancangan alat. 
 
Gambar 1 Blok Diagram Perancangan Alat 
Proses perancangan alat terdiri atas dua 
bagian, yaitu perangkat keras dan perangkat 
lunak.  
 
2.1 Mekanik Alat 
Proses pembuatan alat dimulai dengan 
pembuatan boks dan  mekanis alat. Pembuatan 
boks mengunakan triplek sebagai bahan 
dasarnya dan karpet sebagai  membungkus 
boks agar lebih bagus. Bagian mekanis 
merupakan bagian tempat meletakkan 
makanan yang didorong oleh motor 
menggunakan kawat spiral. 
 
2.2 Modul PLC Zelio SR2B201BD 
Modul ini merupakan perangkat keras 
(hardware) keluaran PLC Zelio yang 
mempunyai kelengkapan antara lain I/O 
sebanyak 12 masukan (input) dan 8 keluaran 
(output), 28 memori, 16 timer, 16 counter, dan 
sebagainya. Bentuk Modul PLC Zelio 
SR2B201BD ditunjukkan pada Gambar 2. 
Modul PLC Zelio dalam penelitian ini 
digunakan sebagai kontrol utama dalam 
pengoperasian sistem. 
 
Gambar 2 Modul PLC Zelio SR2B201BD 
  
2.3 Sensor Photodioda dan LDR (Light 
Dependent Resistor) 
Photodioda dalam penelitian ini digunakan 
sebagai pendeteksi uang koin 500. Terdapat 
dua buah photodioda yang berfungsi untuk 
mendeteksi warna uang koin logam 500 
(perak) secara bersamaan. Sedangkan jarak 
antara kedua Photodioda dibuat sesuai dengan 
diameter uang koin logam 500 (perak). 
Gambar 3 memperlihatkan skema rangkaian 
photodioda. 
 
Gambar 3 Skema Rangkaian Photodioda 
 
Penelitian ini menggunakan LDR untuk 
mendeteksi makanan yang telah dipilih. 
Prinsip kerja LDR ini adalah ketika makanan 
yang dipilih didorong dan jatuh, saat itu 
makanan akan menghalangi pancaran sinar 
LED yang menuju LDR. Hal tersebut 
mengakibatkan intensitas cahaya yang 
diterima LDR berubah, sehingga nilai 
hambatan LDR juga berubah. Perubahan nilai 
hambatan ini digunakan untuk menghentikan 
sistem. Skema rangkaian LDR ditunjukan pada 
Gambar 4. 
 
Gambar 4 Skema Rangkaian LDR 
 
2.4 Tombol Tekan (Push Botton) 
Terdapat tiga buah tombol untuk memilih 
jenis makanan, yaitu tombol A, B, dan C. 
Tombol A untuk memilih makanan jenis A, 
tombol B untuk memilih makanan jenis B, dan 
tombol C untuk memilih makanan jenis C. 
Setiap makanan mempunyai harga yang 
berbeda-beda. Tombol A, B, dan C 
dihubungkan langsung dengan masukan 
analog PLC, sedangkan pin tombol A, B, dan 
C yang lain dihubungkan dengan sumber 
tegangan 24V. Skema rangkaian tombol 
pemilih ditunjukan pada Gambar 5. 
 
Gambar 5 Skema Rangkaian Tombol Pemilih 
 
2.5 Motor DC 
Motor DC digunakan sebagai aktuator 
untuk mendorong makanan yang dihubungkan 
dengan kawat spiral. Terdapat tiga buah motor 
untuk mendorong tiap jenis makanan. Salah 
satu pin sumber tegangan setiap motor 
dihubungan pada  keluaran PLC, sedangkan 
pin yang lain dihubungkan ke ground. Gambar 
6 memperlihatkan skema rangkaian motor. 
 
Gambar 6 Skema Rangkaian Motor 
  
2.6 Modul Sensor 
Modul sensor adalah rangkaian elektronik 
yang berfungsi mengkonversi sinyal sensor 
untuk diproses dan selanjutnya diumpankan ke 
masukan PLC. Penelitian ini menggunakan 
empat buah sensor sebagai masukan yang 
dibagi menjadi 2 fungsi, yaitu pendeteksi uang 
dan makanan. Pada keluaran modul sensor 
terdapat 2 buah keluaran, sebagai pendeteksi 
uang dan makanan. Sistem modul sensor dapat 
dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7 Modul Sensor 
 
2.7 Catu Daya 
Catu daya adalah rangkaian elektronik yang 
mempunyai keluaran tegangan yang teregulasi 
untuk memberikan sumber tegangan pada 
rangkaian elektronik lain. Transformator 
berkemampuan 3A digunakan untuk 
menurunkan tegangan AC 220V. Bagian 
keluaran catu daya memiliki tiga buah 
keluaran tegangan, yaitu tegangan 5V, 12V, 
dan 24V. Skema rangkaian catu daya 
ditunjukkan pada Gambar 8. 
 
Gambar 8 Rangkaian Catu Daya 
 
2.8 Perangkat Lunak PLC Zeliosoft 2 
Diagram tangga (ledder diagram) adalah 
program yang digunakan dalam pemrograman 
PLC. Salah satu perangkat lunak dalam 
program diagram tangga pada PLC adalah 
PLC Zeliosoft 2.  PLC Zeliosoft 2 merupakan 
perangkat lunak untuk pemrograman PLC 
Zelio SR2B201BD. Keduanya merupakan 
produk  Zelio. Penelitian ini menggunakan 
perangkat lunak PLC Zeliosoft 2 dalam 
pemrograman PLC yang digunakan. 
 
2.9 Diagram Alir Sistem  
Proses kerja alat ini adalah dengan cara 
memasukkan uang koin Rp 500,- (perak) ke 
coin acceptor untuk menjalankan langkah 
berikut. Jika koin yang dimasukkan tidak 
sesuai, maka akan dikeluarkan lagi. Terdapat 
tiga buah tombol, yaitu tombol A, B, dan C 
untuk menentukan jenis makanan yang dipilih. 
Tombol-tombol tersebut digunakan sebagai 
instruksi untuk mendorong makanan, dengan 
menggunakan motor sebagai penggeraknya.  
Apabila uang yang dimasukkan mempunyai 
nilai nominal lebih besar sama dengan (>=) Rp 
1500,- dapat memilih pilihan makanan A, B, 
atau C. Jika uang yang dimasukkan 
mempunyai nilai nominal sama dengan (=) Rp 
1000,- dapat memilih pilihan makanan  A atau 
C. Jika uang yang dimasukkan mempunyai 
nilai nominal sama dengan (=) Rp 500,- hanya 
dapat memilih pilihan makanan C. Ketika 
pilihan makanan sudah dipilih, maka makanan 
akan keluar. Kemudian sistem akan 
menghentikan proses  dan mengembalikan ke 
keadaan awal. Hal tersebut juga akan terjadi 
saat uang sudah dimasukkan, tetapi pembeli 
tidak menentukan pilihan makanan selama 30 
detik. Diagram alir sistem penelitian ini dapat 




Gambar 9 Diagram Alir  Sistem
Memasukkan uang koin   




Uang  >= 
Rp 1500,- 





>= Rp 500,- 
Selesai  




1. Makanan A harga Rp 1000,- 
2. Makanan B harga Rp 1500,- 
3. Makanan C harga Rp 500,- 
 
Pilihan makanan A/C  Pilihan makanan A/B/C  
Uang  =   
Rp 500,- 
Uang  =   
Rp 1000,- 
Pilihan A/C Pilihan C 




Makanan B Makanan A Makanan C 
Waktu = 0 





Ya Ya Ya 
Tidak Tidak Tidak 
Ya Tidak 
= C = lain = C = A = lain = A = B = C = lain 
2 
2 2 2 
Ya 
Tidak 
 3. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
Pada penelitian ini dihasilkan sebuah karya 
berupa mesin penjual makanan otomatis. 
Bentuk alat penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 10. Terdapat beberapa bagian yang 
ada pada bagian depan alat, seperti 
ditunjukkan pada Gambar 11 sampai Gambar 
14, yaitu bagian koin, bagian tombol pemilih, 
bagian pilihan makanan, dan bagian tempat 
mengambil makanan. 
Proses dan alur kerja sistem adalah sebagai 
berikut. 
1. Lubang atas pada bagian koin digunakan 
untuk memasukkan koin, sedangkan lubang 
bawah digunakan untuk mengambil koin 
jika koin yang dimasukkan tidak sesuai. 
2. Setelah koin dimasukkan sesuai nilai 
nominal pilihan makanan, LED  indikator 
tombol akan menyala. 
3. LED yang menyala pada masing-masing 
tombol menandakan bahwa tombol tersebut 
dapat dipilih. 
4. Setelah tombol yang dipilih ditekan, maka 
makanan yang dipilih akan terdorong dan 
jatuh ke tempat mengambil makanan. 
5. Kemudian sistem akan berhenti dan mereset 
untuk kembali ke keadaan awal.  
 
 
6. Apabila koin sudah dimasukkan dan tidak 
menentukan pilihan tombol untuk ditekan 
selama 30 detik, maka sistem akan mereset 
secara otomatis.  
 
Pengujian dilakukan dalam beberapa 
tingkatan sesuai dengan  nilai nominal jenis 
pilihan makanan, yaitu pengujian nilai nominal 
Rp 500,-, Rp 1000,-, dan Rp 1500,-. Hasil 
pengujian keseluruhan dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
Dari semua pengujian  dengan total 
percobaan sebanyak 71 kali, percobaan 
berhasil sebanyak 68 kali dan 3 kali gagal.  
Dengan demikian diperoleh:  
 
Peluang Berhasil = Jumlah keberhasilan / total      
percobaan 
       = 68 / 71 
       = 0,9577 
Persentase Keberhasilan = Peluang Berhasil x 
100% 
        = 95,77% 
Jadi, persentase keberhasilan sistem setelah 
dilakukan beberapa kali  percobaan mencapai 
95,77%. 
 
Tabel 1  Hasil Pengujian 
No. Pengujian Koin 
Masuk 
Berhasil Gagal Keterangan 
Kegagalan 
1 Nominal Rp 500,- / 
Pilihan C 
40 39 1 Pendorong makanan 
percobaan  ke-8 
2 Nominal Rp 1000,- 
/ Pilihan A 
32 16   
3 Nominal Rp 1500,- 
/ Pilihan B 
46 13 2 Pendorong makanan 
percobaan  ke-6 dan koin 
saat percobaan ke-4 





Gambar 10 Bentuk Alat 
 
Gambar 11 Bagian Koin 
 
Gambar 12 Bagian Tombol Pemilih 
 
Gambar 13 Bagian Pilihan Makanan 
 




Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
penelitian dan pembuatan alat mesin penjual 
otomatis ini, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Mesin penjual makanan akan bekerja saat 
uang koin yang dimasukkan mempunyai 
nilai  nominal uang sesuai dengan 
ketentuan sistem. 
2. Tombol pemilih makanan dapat diakses 
saat indikator LED yang ada di atas 
tombol menyala atau uang yang 
dimasukkan mempunyai nilai nominal 
sesuai dengan harga makanan. 
3. Pengujian sisitem yang gagal sebanyak 2 
kali disebabkan oleh mekanis pendorong 
makanan. 
4.   Persentase pengujian terhadap sistem 
mencapai 95,77%. 
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